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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami oleh 

mahasiswa Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya pada materi Bumi dan 

Antariksa. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik 

purposive sampling, melibatkan 61 mahasiswa semester lima yang telah menempuh 

mata kuliah Bumi dan Antariksa. Instrumen yang digunakan berupa tes diagnostik 

pilihan ganda beralasan sebanyak 17 soal yang diadaptasi dari penelitian 

sebelumnya. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak Ministep untuk 

memperoleh informasi mengenai logit kemampuan mahasiswa dan pola jawaban 

terhadap setiap item. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami 

miskonsepsi pada hampir seluruh subkonsep, dengan tingkat keparahan yang 

bervariasi berdasarkan tingkat kemampuan logit. Miskonsepsi paling dominan 

ditemukan pada konsep fase-fase Bulan dan gerhana, terutama pada mahasiswa 

dengan logit kemampuan rendah. Temuan ini menekankan pentingnya perbaikan 

strategi pembelajaran serta penguatan konsep-konsep fundamental dalam materi 

Bumi dan Antariksa di tingkat perguruan tinggi. 

 

Kata kunci: miskonsepsi; bumi dan antariksa; model rasch; pendidikan fisika 
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ABSTRACT  

This study aims to identify misconceptions experienced by students of the Physics 

Education Program at the Faculty of Teacher Training and Education, Sriwijaya 

University, in the topic of Earth and Space. A descriptive quantitative method was 

employed with purposive sampling, involving 61 fifth-semester students who had 

completed the Earth and Space course. The research instrument consisted of a 17-

item multiple-choice diagnostic test adapted from previous studies. Data were 

analyzed using Winsteps software to obtain information on students’ ability logits 

and response patterns for each item. The analysis revealed that students 

experienced misconceptions across almost all subtopics, with varying degrees of 

severity based on their ability levels. The most prevalent misconceptions were found 

in the concepts of lunar phases and eclipses, particularly among students with low 

logit abilities. These findings highlight the need for improved instructional 

strategies and reinforcement of fundamental concepts in Earth and Space education 

at the tertiary level.. 

Keywords: misconceptions; Earth and space science; Rasch model; physics 

education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fisika termasuk ke dalam mata pelajaran IPA yang memuat beragam konsep 

dasar. Sebagai cabang ilmu pengetahuan alam, fisika berperan penting dalam 

mendukung perkembangan sains dan teknologi melalui kajian terhadap berbagai 

fenomena alam (Nisa dkk., 2024). Selain itu, fisika menjadi landasan utama dalam 

kemajuan teknologi modern (Rende & Tulandi, 2023). Berdasarkan pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa fisika memiliki peranan yang sangat signifikan 

karena menjadi fondasi ilmu pengetahuan dan teknologi serta memiliki keterkaitan 

erat dengan kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pemahaman yang tepat terhadap 

konsep-konsep fisika sangat diperlukan guna menghindari terjadinya miskonsepsi. 

Pemahaman yang kuat terhadap konsep-konsep fisika merupakan hal yang 

esensial untuk dapat menguasai fisika secara menyeluruh dan menggunakannya 

dalam menjelaskan berbagai gejala alam yang terjadi di sekitar kita (Syuhendri, 

2014). Konsep-konsep dalam ilmu eksak seperti fisika adalah ide-ide dasar yang 

berhubungan dengan konsep-konsep tentang materi lain. Dengan kata lain, konsep-

konsep lain yang terkait dengan konsep yang salah tersebut juga akan keliru 

(Hidayati dkk., 2016).  Salah satu tantangan utama dalam proses pembelajaran 

adalah ketika konsep yang disampaikan oleh pendidik tidak dapat diterima atau 

dipahami dengan benar oleh peserta didik, yang kemudian dikenal sebagai 

miskonsepsi (Samara dkk., 2020). Menurut Syuhendri dkk. (2014) Miskonsepsi 

merujuk pada pemahaman seseorang terhadap suatu konsep yang tidak sesuai 

dengan pandangan ilmiah atau tidak selaras dengan konsensus para ahli dalam 

bidang terkait. Materi bumi dan antariksa merupakan salah satu topik yang cukup 

rentan menimbulkan miskonsepsi. Hal ini diperkuat oleh temuan Ansori dkk. 

(2013) yang menunjukkan bahwa masih banyak individu yang belum memahami 

konsep-konsep mendasar dalam kebumian dan astronomi secara tepat. 

Miskonsepsi dapat berasal dari siswa sendiri (Syuhendri, 2021) , dari guru 

yang menyampaikan konsep yang keliru,  metode mengajar yang kurang tepat, buku 
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dan konteks (Harianti dkk., 2022). Melihat berbagai faktor penyebabnya, tidak 

mengherankan jika miskonsepsi menjadi hal yang umum dialami oleh banyak 

individu dalam proses belajar. Miskonsepsi dapat dialami oleh siapapun, siswa, 

guru maupun mahasiswa. Di zaman sekarang miskonsepsi bukan hanya terjadi pada 

siswa saja, tetapi juga pada mahasiswa pendidikan terkhususnya fisika sebagai guru 

nantinya (Syuhendri, 2019). Kesalahan pemahaman konsep pada mahasiswa calon 

guru IPA merupakan isu yang krusial, karena hal ini dapat memengaruhi kualitas 

kompetensi mereka sebagai pendidik. Dampaknya pun bisa berlanjut hingga ke 

tingkat siswa, di mana pemahaman mereka terhadap mata pelajaran IPA turut 

terpengaruh oleh pemahaman guru yang kurang tepat (Darwis & Hardiansyah, 2022). 

Mengingat dampak yang ditimbulkan oleh miskonsepsi, sangat penting 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi ini sebagai upaya untuk meminimalkan 

turunnya hasil belajar. Identifikasi miskonsepsi juga sangat diperlukan untuk 

merancang proses pembelajaran yang efektif (Syuhendri, 2019). Miskonsepsi yang 

dialami harus segera di remediasi karena hal tersebut dapat menghambat capaian 

tujuan pembelajaran sehingga mengakibatkan penurunan kualitas pendidikan. 

Namun dalam praktiknya upaya untuk mengatasi miskonsepsi tidaklah sederhana. 

Hal ini disebabkan karena peserta didik sering kali tetap mempertahankan 

pemahaman awal yang keliru meskipun mereka telah mendapatkan penjelasan 

tentang konsep yang benar (Syuhendri, 2018). Langkah yang harus dilakukan untuk 

meremidiasi miskonsepsi agar tercapainya tujuan pembelajaran adalah dengan 

mengidentifikasinya (Syuhendri, 2019).  

Untuk mendukung upaya identifikasi dan analisis miskonsepsi secara lebih 

akurat, dibutuhkan alat evaluasi dan metode analisis yang mampu menggambarkan 

pemahaman. Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk mengidentifikasi adanya 

miskonsepsi pada peserta didik adalah melalui penggunaan instrumen tes khusus. 

Kemudian untuk menganalisa hasil tes tersebut bisa digunakan Model Rasch. 

Model ini memungkinkan analisis yang lebih rinci terhadap pola respons siswa 

dengan mengukur hubungan antara kemampuan siswa dan tingkat kesulitan item 

soal dalam bentuk skala yang sama (Erdiani & Liliawati, 2019). Model Rasch 

dengan respons sistematis mampu meramalkan data yang hilang dan mampu 
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mengatasi keterbatasan teori tes klasik, seperti ketergantungan pada karakteristik 

sampel, sehingga hasil analisis dapat digeneralisasikan secara lebih luas 

(Sumintono & Widhiarso, 2015). 

Penelitian sebelumnya terkait miskonsepsi pada materi bumi dam antariksa 

ini pernah dilakukan oleh Azizah dkk. (2022). enelitian tersebut dilaksanakan pada 

mahasiswa semester 5 Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya 

menggunakan instrumen four-tier test. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

57,34% mahasiswa mengalami miskonsepsi, yang tergolong dalam kategori tingkat 

sedang. Penelitian terdahulu juga pernah dilakukan oleh Ananda & Syuhendri, (2021) 

dengan fokus pada miskonsepsi calon guru fisika mengenai materi periode orbit 

bulan mengelilingi Bumi dalam mata kuliah IPBA. Mereka menggunakan tes tiga 

tingkat (three-tier test) dan menemukan bahwa 18,75% mahasiswa mengalami 

miskonsepsi pada topik fase bulan. 

Dari penelitian terdahulu tersebut penelitian miskonsepsi yang dilakukan 

pada mahasiswa pada materi bumi dan antariksa dilakukan dengan menggunakan 

tes diagnostik berbasis three-tier dan four-tier. Tes ini dirancang untuk mengukur 

tidak hanya jawaban siswa tetapi juga tingkat kepercayaan mereka terhadap 

jawaban yang diberikan. Namun, beberapa penelitian mengkritisi penggunaan 

tingkat kepercayaan siswa sebagai acuan utama untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi. Menurut (Hull dkk., 2022), tingkat kepercayaan siswa tidak selalu 

berkorelasi dengan pemahaman konseptual yang akurat, karena siswa mungkin 

merasa percaya diri meskipun jawaban mereka salah atau sebaliknya. Hal ini 

mengindikasikan adanya keterbatasan dalam penggunaan tingkat kepercayaan 

sebagai indikator dalam identifikasi miskonsepsi.. Sebagai alternatif dalam 

penelitian ini digunakan Model Rasch untuk menganalisis data hasil tes. Model 

Rasch dipilih karena kemampuannya untuk mengukur kemampuan siswa dan 

tingkat kesulitan butir soal secara objektif (Apriani dkk., 2023), sehingga 

meminimalkan bias yang mungkin muncul dari faktor subjektif seperti tingkat 

kepercayaan siswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil analisis miskonsepsi 

dapat lebih akurat dan reliabel. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji tingkat 
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pemahaman konsep serta miskonsepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika 

pada materi Bumi dan Antariksa dengan menggunakan pendekatan Model Rasch. 

Adapun judul penelitian ini adalah "Miskonsepsi Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Fisika FKIP UNSRI pada Materi Bumi dan Antariksa". 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu bagaimana miskonsepsi yang dialami oleh mahasiswa pada 

program studi pendidikan fisika FKIP Unsri dalam memahami materi bumi dan 

antariksa? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk 

miskonsepsi yang terjadi pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

UNSRI terkait pemahaman mereka terhadap materi Bumi dan Antariksa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang pemahaman 

konsep dalam materi Bumi dan Antariksa. 

2. Bagi mahasiswa, dapat memberikan wawasan dan menjadi bahan evaluasi 

terhadap miskonsepsi yang masih terjadi peda materi bumi dan antariksa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan 

penelitian yang bertujuan mengurangi terjadinya miskonsepsi. 
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